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Sebuah nama dibina dari unsur yang memiliki konteks yang berbeda-
beda sehingga membentuk satu kesatuan makna. Kuliner bersumber 
dari cuisine atau produk yang berhubungan dengan masak-memasak 
dan gastronomi atau pola konsumsi, sehingga kuliner dapat dicerap 
sebagai a given practice of comsumption atau praktik konsumsi yang 
berbasis pada makanan/hidangan. Tujuan penelitian ini ada tiga. 
Pertama, wujud nama ;baru produk kuliner: kedua, makna denotatif 
dan makna konotatif dalam pemberian nama baru produk kuliner; dan 
ketiga, pengembangan bahan ajar pembelajaran pada siswa kelas X 
SMK Negeri 8 Surakarta. Metode pengumpulan data menggunakan 
teknik simak, teknik catat, dan teknik rekam. Teknik analisis data 
menggunakan teknik agih dengan lanjutan teknik ganti dan teknik 
perluas. Hasil penelitian (1) wujud baru produk kuliner yaitu proses 
penambahan dari cara makan, pemilik, rasa, proses menikmati, tempat 
dan warna menjadi unsur kebaruan terdapat 24 nama baru produk 
kuliner. Unsur baru yang terdapat pada kuliner merupakan perluasan 
dari unsur lama yang ada. (2) makna denotasi dan makna konotasi 
pada produk kuliner yaitu adanya makna denotasi dan makna konotasi 
pada 24 nama makanan. (3) pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 di kelas X SMK Negeri 8 Surakarta dapat 
menggunakan bahan ajar berupa teks Nasi Goreng Gila. Penggunaan 
nama ini memberikan suasana baru dengan konteks kekinian. 
 






A name constructed from items that have a different context so 
as to form a single unity of meaning. Sourced from culinary cuisine or 
cooking related products and gastronomic or culinary, so that 
consumption patterns can be absorbed as a given practice of 
comsumption or practice based on consumption of food/dish. The 
purpose of this research was to know about (1) the name of the new 
form of culinary products, (2) meaning  of denotative and connotation 
in the new culinary product naming, and (3) the development of 
learning materials for grade X of SMK Negeri 8 Surakarta. The 
method of data collection techniques by observe, note, and record 
techniques. The data were analyzed by Agih technique with advanced 
replace and expand techniques. The results showed that (1) a new 
form of culinary products namely process of how to eat, owner, taste, 
enjoy, place and process color to the element of novelty there are 24 
new culinary product name. New element found on the culinary is an 
extension of the existing old items. (2) the denotation and connotation 
meaning on culinary products namely denotation and connation of 
meaning on the 24 names of foods. (3) Indonesia language learning of 
the curriculum 2013 for grade X of SMK Negeri 8 Surakarta can use 
learning materials in the form of the fried rice crazy text. The use of 
the name this gives a new atmosphere in the context of the present. 
 
Keywords: culinary name, denotation meaning, connotation meaning,    
learning. 
 
1. PENDAHULUAN  
Bahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahasa 
dapat mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. Sama halnya antara bahasa 
dengan makanan, di mana keduanya dibutuhkan dalam kehidupan. Makanan 
menjadi kebutuhan primer bagi makhluk hidup, seperti manusia, hewan, dan 
tumbuhan. Manusia memerlukan makan untuk melangsungkan hidup dan 
memberi energi bagi tubuh. Makanan yang sehat dan bersih menjadi tujuan 
utama untuk  menikmatinya. Pada era modern seperti sekarang, produk 
kuliner ditawarkan oleh produsen. Mulai dari  masakan tradisional, masakan 
khas, masakan asli Indonesia, masakan Barat, masakan Arab, masakan Cina, 
bahkan masakan campuran.Kuliner atau makanan merupakan salah satu 
kebutuhan pokok bagi manusia. Menurut Teori Kebutuhan Maslow; bahwa 
makanan, minuman, tempat tinggal, dan bebas dari rasa sakit merupakan 
kebutuhan manusia di tingkat paling rendah atau disebut dengan kebutuhan 
fisiologis (physiological) (Ivancevich dalam Suparwati, 2013: 1).  
Nama dibina dari unsur yang memiliki konteks yang berbeda-beda 
sehingga membentuk satu kesatuan makna. Selain proses penyusunan, 
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pembongkaran, penyelarasan, dan penataan yang menjadi cakupan 
perbahasan perlu mendapat perhatian, permasalahan konteks pula memiliki  
urgensi yang sangat tinggi kerana turut menentukan bentuk dan makna 
sesebuah nama. Nama adalah sesuatu yang dipahami dan disebut oleh 
seseorang berupa kata, istilah, atau ungkapan yang dapat digunakan untuk 
mengenali seseorang atau sesuatu dari yang lainnya (Hofmann dalam 
Widodo, 2013: 82).  
Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, wujud nama ;baru produk 
kuliner: kedua, makna denotatif dan makna konotatif dalam pemberian 
nama baru produk kuliner; dan ketiga, pengembangan bahan ajar 
pembelajaran pada siswa kelas X SMK Negeri 8 Surakarta. Peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang pemberian nama karena terdapat makna yang tidak 
sesuai dengan nama yang diberikan. Objek yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah nama pada produk kuliner.  
Semantik ialah studi tentang makna. Makna yang dimaksud adalah unsur 
bahasa, baik dalam wujud morfem, kata, atau kalimat. Komponen makna 
menduduki tingkatan tertentu. Komponen bunyi menduduki tingkat 
pertama, tata bahasa pada tingkat kedua, dan komponen makna menduduki 
tingkat paling akhir. Hubungan ketiga komponen itu sesuai dengan 
kenyataan bahwa (1) bahasa pada awalnya merupakan bunyi abstrak yang 
mengacu pada adanya lambing tertentu, (2) lambang-lambang merupakan 
seperangkat sistem yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu, dan (3) 
seperangkat lambang yang memiliki bentuk dan hubungan itu 
mengasosiasikan adanya makna tertentu (Palmer dalam Aminuddin, 2010: 
15).  
Makna denotatif adalah makna kata yang didasarkan atas penunjukan 
yang lugas, polos, dan apa adanya. Makna denotatif didasarkan pada 
penunjuk yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas 
konvensi tertentu, makna denotatif adalah makna makna yang bersifat 
objektif. Denotasi suatu leksem bersifat umum, tradisional, dan 
presedensial. Denotasi tersebut merupakan hasil penggunaan atau 
pemakaian leksem selama berabad-abad. Menurut Chaer dalam Suwandi, 
(2011: 96) makna denotatif (denotasional) pada dasarnya sama dengan 
makna referensial sebab makna denotatif lazim diberi penjelasan sebagai 
makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut pengelihatan, 
penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman alamiah. 
Konotasi adalah kesan-kesan yang bersifat emosional dan subjektif. 
Dengan demikian, makna konotatif muncul sebagai akibat asosiasi perasaan 
kita terhadap leksem yang digunakan. Makna konotatif sering 
dipertentangkan dengan makna denotatif. Sebagai lawan dari denotasi, 
4 
konotasi- sebagai suatu leksem- merupakan lingkaran gagasan-gagasan atau 
perasaan yang mengelilingi leksem itu dan emosi yang ditimbulkan oleh 
leksem itu sendiri. Kata-kata yang bermakna konotasi banyak digunakan 
dalam tulisan yang bernilai sastra. Hal inilah sangat dipahami karena karya 
sastra adalah ekspresi perasaan dari pengarangnya. Kridalaksana dalam 
Suwandi, (2011: 99) menyatakan bahwa makna konotatif adalah aspek 
makna atau sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan atau pikiran 
yang timbul pada pembicara dan pendengar. 
Menurut Nasution dalam Fathurrohman, (2012: 7) pembelajaran adalah 
suatu aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya 
dan menghubungkan dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar 
mengajar Suatu usaha seseorang untuk belajar dengan kehendaknya sendiri. 
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik, mampu bereksplorasi 
membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan kebenaran 
secara ilmiah.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di 10 warung makan, 3 cafe, 2 lesehan pinggir jalan, 9 kios, dan 
SMK Negeri 8 Surakarta. Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 
2015 – Juni 2016. Data penelitian ini adalah nama baru pada produk kuliner 
di Karesidenan Surakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah warung 
makan, cafe, lesehan pinggir jalan, dan kios. Narasumber dalam penelitian 
ini adalah pemilik nama produk kuliner dan guru kelas X SMK Negeri 8 
Surakarta.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sadap, yaitu mendapatkan data dengan cara menyadap pembicaraan 
narasumber yang dilanjutkan dengan lanjutan I simak libat cakap (SLC), 
yaitu keikutsertaan peneliti dalam proses pembicaraan dengan narasumber 
yang serempak. Lanjutan II simak bebas libat cakap (SBLC) yaitu peneliti 
tidak terlibat langsung dalam pembentukan dan pemunculan data melainkan 
sebagai pemerhati terhadap calon data. Lanjutan III rekam, yaitu merekam 
pembicaraan narasumber dengan menggunakan alat perekam. Lanjutan IV 
catat, yaitu mencatat secara langsung mengenai data yang diteliti. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik agih dengan 
menggunakan teknik lanjutan berupa teknik ganti dan teknik perluas.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian nama baru pada produk kuliner, terdapat 
wujud nama baru produk kuliner, makna denotatif dan makna konotatif 
yang dijelaskan sebagai berikut. 
3.1 Wujud Nama Baru Produk Kuliner 
Nasi Goreng Gila (data 2) Nasi berarti eras yang sudah 
dimasak; berbagai nama nasi menurut cara memasaknya atau 
campuran lauk-pauknya; seperti nasi goreng; nasi uduk; nasi rawon; 
nasi kebuli; nasi biryani; nasi gudeg; nasi pecel; nasi campur; nasi 
gulai; dan sebagainya (KBBI, 2011: 333). Proses memasak nasi 
dapat dilakukan secara tradisional maupun modern. 
Bumbu yang digunakan dalam nasi goreng adalah cabai rawit 
merah, cabai merah keriting, bawang putih, bawang merah, kemiri, 
dan garam. Bumbu-bumbu dihaluskan kemudian ditumis 
menggunakan margarine, masukkan nasi. Nasi diaduk secara merata 
dengan bumbu-bumbu, jika telah tercampur tambahkan topping 
seperti bakso, sosis, ayam suwir, dan telur. Dikatakan nasi goreng 
karena proses pemasakan dilakukan dengan cara di goreng. Goreng 
berarti dimasak kering-kering diwajan (KBBI, 2011: 157). Gila 
berarti sakit ingatan, kurang waras pikirannya (KBBI, 2011: 156). 
Gila dalam hal nasi goreng diartikan sebagai rasa pedas pada 
tingkatan sangat pedas. Karena menggunakan cabai rawit merah 
dengan jumlah yang banyak.  
Nasi Goreng merupakan unsur lama, karena memiliki nama 
yang familiar dalam kuliner nasi goreng seperti nasi goreng ayam, 
nasi goreng sosis, nasi goreng campur, nasi goreng bakso, nasi 
goreng udang, dn nasi goreng mi. Sedangkan unsur baru dalam 
masakan ini adalah kata „gila‟ yang diartikan sebagai rasa pedas 
pada nasi goreng.  
Es Potjong (data 10) Es berarti air beku (KBBI, 2011: 135).  
Air matang yang dibekukan dapat menghasilkan kristal es yang 
dapat dinikmati. Es Potjong salah satu kuliner unik yang berada di 
Kota Surakarta, berada pada City Walk Slamet Riyadi depan THR 
Sriwedari. Potjong merupakan ejaan lama, pocong berarti mayat 
yang dibalut dengan kain kafan (KBBI, 2011: 385). Pocong dalam 
kuliner ini adalah penambahan bubur sumsum pada komposisinya. 
Es Potjong adalah es campur yang komposisinya terbuat dari sirup, 
bubur sumsum, krimer, moci, dan berbagai macam topping seperti 
strawberry, nata de coco, kelapa muda, leci, dan biskuit oreo.  
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Es merupakan unsur lama dalam kuliner ini, karena es telah 
beragam seperti es teh, es jeruk, es campur, es degan, es sirup, dan es 
jeruk nipis. Sedangkan unsur baru dalam kuliner ini adalah kata 
„potjong‟ yang berarti bubur sumsum yang menjadi campuran di 
dalam es di antara topping yang lainnya. Terdapat persamaan dengan 
penelitian Widodo (2001) mengenai Penamaan dalam masyarakat 
Jawa mempertimbangkan „keselamatan‟ dan memiliki fungsi tertentu 
Soto Sampah (data 18) Soto berarti kuah dengan daging dan 
sebagainya; paling dikenal soto Madura yang menjual dan 
membuatnya adalah orang-orang dari suku Madura (KBBI, 2011: 
499). Soto terdapat dua variasi, yaitu soto berkuah bening dan soto 
berkuah kental. Soto berkuah bening berisi kecambah, bihun, ayam 
suwir, dan bakso. Sedangkan soto berkuah kental berisi ayam suwir, 
kecambah, dan kubis.  
Sampah berarti barang-barang buangan atau kotoran, seperti 
daun kering, kertas-kertaskotor, dan sebagainya; barang tak 
berharga, hina dan sebagainya (KBBI, 2011: 446). Soto Sampah 
berisi perpaduan antara soto berkuah bening dan soto berkuah kental. 
Soto sampah berisi ayam suwir, kecambah, bihun, telur rebus, 
kentang goreng, dan bawang goreng.  
Soto merupakan unsur lama dalam masakan ini, karena soto 
telah memiliki berbagai variasi seperti soto ayam, soto daging, soto 
cakar, dan soto bakso. Sedangkan unsur baru dalam masakan ini 
adalah penggunaan kata „sampah‟ yang berarti soto yang memiliki 
beragam isian dalam mangkuk, sehingga mangkuk berisi penuh dan 
diibaratkan seperti sampah yang memiliki beragam isi.   
 
 
3.2 Makna Denotasi dan Makna Konotasi Produk Kuliner 
Donat Bakar (Dokar) (data 9) Makna denonasi pada Donat Bakar 
adalah proses pematangan kue donat dengan cara dioven dan tidak 
digoreng dahulu. Pemilik donat bakar (dokar) adalah Iwan Abu 
Shalih dengan alamat di Jalan Fajar Indah Utama Ruko No.6-7 
Perum Fajar Indah Jajar, Laweyan, Surakarta.  Donat berarti kue dari 
tepung terigu (KBBI, 2011: 124). Kue yang memiliki bentuk bundar 
dengan lubang yang berada di tengah. Proses pemasakan dilakukan 
dengan cara digoreng dan ditaburi topping sesuai selera. Bakar 
berarti menghanguskan (menyalakan, merusakkan) dengan api 
(bakar kertas); memanggang (memanaskan) supaya masak; 
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memanaskan; meradangkan; membuat supaya berapi-api; 
mengorbankan (tentang semangat); cara untuk mematikan (dalam 
permainan bola bakar) pemukul atau pelari sebelum menginjak 
tempat hinggap (KBBI, 2011: 68). Terdapat persamaan dengan 
penelitian Lukitasari (2012) mengenai makna denotatif yang 
terkandung pada label kemasan besek makanan oleh-oleh khas 
Banyumas. Makna konotasi pada Donat Bakar adalah donat yang 
disajikan dengan cara dibakar.  
Martabak Kota Barat (Markobar) (data 11) Makna denotasi 
pada Markobar adalah martabak manis yang memiliki delapan rasa 
dengan berbagai jenis topping. Pemilik Markobar adalah Gibran 
Rakabumi Raka dan Arif Setyobudi yang keduanya bekerja sama 
dalam membangun bisnisnya. Lokasi Mrkobar terdapat di sebelah 
barat lapangan Kota Barat dan di sebelah barat Solo Grand Mall. 
Martabak berarti makanan yang dibuat dari tepung terigu, telur, 
bawang pri, dan rempah-rempah (KBBI, 2011: 311). Makna konotasi 
dari Markobar adalah martabak yang berada di kawasan Kota Barat.  
Ice Cream Pot (data 17) Makna denotasi pada Ice Cream Pot 
adalah ice cream yang memiliki wadah di pot untuk menanam 
tanaman, dan ditambahkan berbagai berbagai topping. ice cream pot 
terletak di jalan Garuda Sukoharjo depan ruko Trend Mart. Ice 
cream merupakan serapan dari bahasa Inggris menjadi es krim. Es 
berarti air beku, sedangkan krim berarti sajian dingin yang dibuat 
dari susu, kuning telur, kepala susu, gula, berupa massanya yang 
lembut dan halus (KBBI, 2011: 135).  Susu sapi dapat dicampurkan 
dengan buah-buahan dalam pembuatan es krim seperti strawberry, 
bluberry, pisang, mangga, dan lain sebagainya sesuai dengan selera 
penikmatnya. Pot berarti tempat yang terbuat dari tanah, semen, 
plastik, dan sebagainya untuk menanam pohon (bunga), biasanya 
untuk menghias halaman rumah (KBBI, 2011: 388). Makna konotasi 
pada Ice Cream Pot adalah ice cream yang berbentuk seperti 
tanaman yang ditanam pada pot mini. 
 
3.3 Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran pada Siswa 
Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran dapat diambil dari 
buku maupun dari luar buku. Bahan ajar yang diambil dari buku 
wajib yang di keluarkan oleh Kemendikbud. Buku tersebut menjadi 
acuan dari semua buku yang diterbitkan. Jika menggunakan buku di 
luar kemendikbud, maka harus disesuaikan materi yang diajarkan 
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kepada siswa meskipun teks yang digunakan berbeda. Bahan ajar 
dapat menggunakan dari luar buku seperti pada lingkungan sekitar. 
Hal ini dapat menjadi hal yang menarik bagi siswa dalam proses 
belajarnya. Bahan ajar sekitar lingkungan sekitar dapat berupa nama 
dari produk kuliner yang ada di Surakarta.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X dengan menggunakan 
kurikulum 2013. Bahan ajar ini dapat menjadi bahan ajar tambahan 
yang mengacu pada Kompetensi Dasar 4.2 memproduksi teks 
laporan hasil observasi yang koheren sesuai dengan karakteristik 
teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 
Kemendikbud, (2013: 33) menyatakan Kegiatan 3: Kerjasama 
membangun teks laporan hasil observasi dengan menugaskan siswa 
untuk (1)  mencari teks laporan dari berbagai sumber dan (2) 
mengelompokkan berbagai jenis minuman. Terdapat persamaan 
dengan penelitian Purwitasari (2014) mengenai teks laporan hasil 
observasi yang digunakan dalam bahan ajar.  
Penggunaan nama produk makanan sebagai bahan ajar dapat 
digunakan, dengan syarat teks harus memiliki struktur dan kaidah 
seperti pada contoh teks yang telah ada. Penggunaan nama produk 
kuliner mengandung kata benda ataupun kata kerja yang dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan 
nama produk kuliner sebagai bahan ajar, dapat menjadikan siswa 
lebih tertarik dengan adanya proses pembelajaran yang tidak 
mengacu pada buku teks, melainkan pada kejadian di lingkungan 
sekitar khususnya Kota Surakarta.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pemberian nama baru pada 
produk kuliner sebagai bahan ajar pada siswa kelas X SMK Negeri 8 
Surakarta” sebagai berikut. 
Wujud nama baru produk kuliner yaitu proses penambahan dari cara 
makan, pemilik, rasa, proses menikmati, tempat dan warna menjadi unsur 
kebaruan terdapat 24 nama baru produk kuliner. Unsur baru yang terdapat 
pada kuliner merupakan perluasan dari unsur lama yang ada, seperti Es 
Potjong. Es merupakan unsur lama dalam kuliner ini, karena es telah 
beragam seperti es teh, es jeruk, es campur, es degan, es sirup, dan es jeruk 
nipis. Sedangkan unsur baru dalam kuliner ini adalah kata „potjong‟ yang 
berarti bubur sumsum yang menjadi campuran di dalam es di antara topping 
yang lainnya. 
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Makna denotasi dan makna konotasi pada produk kuliner yaitu adanya 
makna denotasi dan makna konotasi pada 24 nama makanan. Seperti data 11 
[Martabak Kota Barat (Markobar)] Makna denotasi pada Markobar adalah 
martabak manis yang memiliki delapan rasa dengan berbagai jenis topping. 
Pemilik Markobar adalah Gibran Rakabumi Raka dan Arif Setyobudi yang 
keduanya bekerja sama dalam membangun bisnisnya. Lokasi Mrkobar 
terdapat di sebelah barat lapangan Kota Barat dan di sebelah barat Solo 
Grand Mall. Martabak berarti makanan yang dibuat dari tepung terigu, telur, 
bawang pri, dan rempah-rempah (KBBI, 2011: 311). Makna konotasi dari 
Markobar adalah martabak yang berada di kawasan Kota Barat.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 di kelas X SMK Negeri 
8 Surakarta dapat menggunakan bahan ajar berupa teks Nasi Goreng Gila. 
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